
 

24 | Health Research Journal 
 

Vol 5 Nomor 2 Juli 2026 

PENGARUH EDUKASI TB PARU DENGAN METODE 
FLIPCHART TERHADAP PEMAHAMAN PERAWATAN 
KELUARGA PADA PASIEN TB PARU DI PUSKESMAS 

PAITON 
Yoga Gusti Argha 1, Rizka Yunita2, Sunanto3 

 Universitas Hafshawaty Zainul Hasan. 
Email:Yoga@gmail.com 

 
ABSTRAK 

Tuberkulosis paru (TB paru) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan 
keterlibatan aktif keluarga dalam proses perawatan pasien. Rendahnya pemahaman keluarga 
sering menjadi hambatan dalam keberhasilan pengobatan TB. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh edukasi TB Paru dengan metode flipchart terhadap pemahaman perawatan 
keluarga pada pasien TB Paru di Puskesmas Paiton Probolinggo. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan desain penelitian Pra Experiment One Group Pretest-Postest 
Design analitik korelasi dengan desain studi cross sectional. Populasi penelitian ini keluarga 
penderita TB Paru yang sesuai degan kriteria inklusi di wilayah Puskesmas Paiton Probolinggo 
sebanyak 50 keluarga. Pengambilan sample penelitian ini menggunakan teknik Perposive 
Sampling. Besar sample yang digunakan 44 responden. Instrumen yang digunakan lembar 
kuesioneri. Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon dengan nila α=0,05. Hasil yang 
didapatkan adalah pemahaman perawatan keluarga pada pasien TB paru sebelum pemberian 
edukasi TB Paru dengan metode flipchart terbanyak cukup paham sejumlah 39 responden (88,6%) 
dan pemahaman perawatan keluarga pada pasien TB paru setelah pemberian edukasi TB Paru 
dengan metode flipchart keseluruhan responden paham sejumlah 44 responden (100%). Hasil uji 
statistik Wilcoxon menunjukan ada pengaruh edukasi TB Paru dengan metode flipchart terhadap 
pemahaman perawatan keluarga pada pasien TB Paru di Puskesmas Paiton Probolinggo dengan 
nilai Pvalue=0,000 

Edukasi berbasis media visual seperti flipchart dapat menjadi strategi edukatif yang tepat 
dalam mendukung perawatan TB di tingkat keluarga. Diharapkan metode ini dapat diterapkan 
secara luas di layanan kesehatan primer guna meningkatkan peran serta keluarga dalam 
mendukung keberhasilan terapi TB.  
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1. PENDAHULUAN 

Tuberkulosis (TBC) penyakit yang 
disebabkan karena adanya bakteri 
Mycobacterium tuberculosis yang 
kebanyakan menyerang paru-paru (Isa et 
al.,2022). Bakteri ini memiliki sifat tahan 
asam dan berbentuk batang umumnya 
dikenal sebagai Basil Tahan Asam (BTA), 
memiliki kemampuan untuk menginfeksi 
organ tubuh lain (TB ekstra paru) seperti 
tulang, kelenjar limfa, pleura, dan organ 
ekstra paru lainnya (Kemenkes RI, 2021). 
Menurut data Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) tahun 2021, jumlah kasus 
TB meningkat menjadi sekitar 10 juta 
orang dengan 1,5 juta orang meninggal 
akibat TB secara global. Indonesia 
menduduki peringkat kedua tertinggi 
dalam prevalensi TB di dunia setelah 
India pada tahun 2022. Indonesia juga 
merupakan salah satu negara yang 
menghadapi Triple Burden TB, yaitu 
tingginya kasus TB, TB-HIV, dan MDR-
TB. Tahun 2019, Kemenkes RI mencatat 
sekitar 301 kasus baru TB paru per 
100.000 penduduk dengan tingkat 
kematian sekitar 34 kasus per 100.000 
penduduk, salah satu yang tertinggi 
termasuk Provinsi Jawa Timur.  

Tuberkulosis (TBC) paru adalah 
infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
Mycobacterium tuberculosis yang 
menyerang paru-paru dan dapat 
menyebar kebagian tubuh lainnya. 
Pemahaman keluarga tentang TB paru 
sangat penting karena mereka berperan 
dalam mendukung pasien selama proses 
pengobatan. Penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan yang baik tentang 
TB dapat meningkatkan kepatuhan 
pasien terhadap pengobatan dan 
mengurangi stigma sosial yang sering kali 
menyertai penyakit ini. (World Health 
Organization, 2020). 

Flipchart memberikan informasi 
secara sistematis, menarik, dan mudah 
dipahami, sehingga cocok digunakan 

dalam setting komunitas maupun 
pelayanan kesehatan primer (Ramadani 
& Sari, 2020). Edukasi dengan media 
flipchart terbukti meningkatkan 
pemahaman keluarga tentang TB, 
termasuk cara penularan, pentingnya 
kepatuhan pengobatan, serta pencegahan 
penularan di rumah tangga (Susanti et 
al., 2021). 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian Pra Experiment One Group 
Pretest-Postest Design, yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dengan cara 
melibatkan satu kelompok subyek. 
(Nursalam, 2020). Keluarga pasien TB 
Paru di wilayah Puskesmas Paiton 
Probolinggo sebanyak 50 orang, Teknik 
Sampling: Porposive Sampling, Sampel: 
Keluarga pasien TB Paru di wilayah 
Puskesmas Paiton Probolinggo sebanyak 
44 orang, Analisa Data: Wilcoxon, 
dengan penarikan Kesimpulan Jika p 
value ≤ 0,05 maka H1 diterima, H0 
ditolak. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan  
Usia

 
Tabel 5.2 Gambaran Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan 
Pendidikan Responden 

 
Tabel 5.4 Distribusi  Berdasarkan 
Pekerjaan Responden 

 
Tabel 5.5 Distribusi berdasarkan 
pemahaman perawatan keluarga 
sebelum pemberian edukasi TB Paru 
dengan metode flipchart. 

 
5.6 Distribusi berdasarkan 
pemahaman perawatan keluarga 
setelah pemberian edukasi TB Paru 
dengan metode flipchart 

 
 

5.7 Tabulasi silang pemahaman 
perawatan keluarga pada pasien 
sebelum dan setelah pemberian 
edukasi TB Paru dengan metode 
flipchart 

 
Tabel 5.7 menunjukan data 

perubahan pemahaman perawatan 
keluarga pada pasien TB paru sebelum 
pemberian edukasi TB Paru dengan 
metode flipchart. Jumlah responden 
berdasarkan berdasarkan pemahaman 
perawatan keluarga pada pasien TB paru 
sebelum pemberian edukasi TB Paru 
dengan metode flipchart terbanyak cukup 
paham sejumlah 39 responden (88,6%) 
dan paling sedikit paham sebanyak 5 
responden (11,4%). Sedangkan jumlah 
responden berdasarkan pemahaman 
perawatan keluarga pada pasien TB paru 
setelah pemberian edukasi TB Paru 
dengan metode flipchart keseluruhan 
responden paham sejumlah 44 responden 
(100%). Hasil uji statistik Wilcoxon pada 
table 5.8 dengan kemaknaan α= 0,05 
didapatkan nilai  = 0,00, maka nilai  
lebih kecil dari pada α (0,000< 0,05) 
sehingga H1 diterima ada pengaruh 
edukasi TB Paru dengan metode flipchart 
terhadap pemahaman perawatan 
keluarga pada pasien TB Paru di 
Puskesmas Paiton Probolinggo 

 
Pembahasan  
Pemahaman perawatan keluarga pada 
pasien sebelum pemberian edukasi TB 
Paru dengan metode flipchart. 

Data penelitian ini didapatkan 
jumlah responden berdasarkan 
berdasarkan pemahaman perawatan 
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keluarga pada pasien TB paru sebelum 
pemberian edukasi TB Paru dengan 
metode flipchart terbanyak cukup paham 
dengan nilai kuesioner 56-87 sejumlah 39 
responden (88,6%) dan paling sedikit 
paham sebanyak 5 responden (11,4%). 
Menurut Yulianti dan Setiawan (2020) 
menambahkan bahwa sekitar 69% 
keluarga di Surabaya tidak mengetahui 
bahwa pasien TB harus diisolasi di 
ruangan khusus pada dua minggu 
pertama pengobatan. Bahkan, lebih dari 
50% responden masih percaya bahwa TB 
adalah penyakit turunan atau akibat 
kutukan, menunjukkan bahwa mitos dan 
kepercayaan tradisional masih menjadi 
penghalang utama dalam pemahaman 
yang rasional dan ilmiah. 

Selain itu, persepsi masyarakat 
terhadap TB masih dibayangi oleh stigma 
negatif. Banyak keluarga yang merasa 
malu atau takut untuk membicarakan TB 
karena khawatir akan mendapat 
penilaian buruk dari lingkungan sekitar. 
Hal ini, sebagaimana dijelaskan oleh 
Putri dan Hartati (2018), menjadi 
hambatan serius dalam proses edukasi 
dan pelaksanaan perawatan yang 
optimal. 

Peneliti berpendapat bahwa 
banyak keluarga yang belum sepenuhnya 
mengerti pentingnya ketepatan waktu 
minum obat, durasi pengobatan yang 
panjang, atau tindakan pencegahan 
penularan seperti etika batuk, ventilasi 
ruangan, dan isolasi sementara. Kadang, 
ini bukan karena mereka tidak peduli, 
melainkan karena informasi yang 
diberikan masih terlalu teknis, atau 
karena pendekatan edukatif yang kurang 
menyentuh aspek emosional dan budaya 
mereka. 
Pemahaman perawatan keluarga pada 
pasien TB paru setelah pemberian 
edukasi TB Paru dengan metode 
flipchart. 

Data penelitian ini didapatkan 
jumlah responden berdasarkan 
pemahaman perawatan keluarga pada 

pasien TB paru setelah pemberian 
edukasi TB Paru dengan metode flipchart 
keseluruhan responden paham dengan 
nilai kuesioner 88-120 sejumlah 44 
responden (100%). Setelah diberikan 
edukasi dengan metode flipchart, terjadi 
peningkatan signifikan dalam tingkat 
pemahaman keluarga tentang perawatan 
pasien TB paru. Berdasarkan penelitian 
Ramadhani et al. (2021), edukasi 
menggunakan media flipchart mampu 
meningkatkan pengetahuan keluarga 
secara signifikan dengan kenaikan rata-
rata skor pengetahuan sebesar 30,4% 
dibandingkan sebelum edukasi. 
Penelitian ini melibatkan 40 responden 
keluarga pasien TB di wilayah kerja 
Puskesmas, dan hasilnya menunjukkan 
peningkatan pemahaman yang paling 
tinggi pada aspek pentingnya keteraturan 
minum obat, penggunaan masker, dan 
ventilasi rumah. 

Menurut Rahayu dan Lestari 
(2022), peningkatan pemahaman tidak 
hanya terjadi secara kognitif, tetapi juga 
berdampak pada perubahan sikap dan 
praktik keluarga dalam merawat pasien. 
Setelah edukasi menggunakan flipchart, 
lebih dari 80% keluarga mulai 
menyediakan ventilasi silang, 
menggunakan masker saat berinteraksi 
dengan pasien, serta mendampingi pasien 
dalam minum obat secara teratur. 

Menurut peneiti, setelah diberi 
edukasi dengan metode flipchart, 
pemahaman keluarga terhadap 
perawatan TB paru terlihat meningkat 
secara nyata. Ini bukan hanya soal 
mereka mengerti bahwa obat harus 
diminum selama enam bulan tanpa 
putus. Lebih dari itu, mereka mulai 
memahami alasan di balik isolasi 
sementara, pentingnya ventilasi rumah, 
dan bagaimana mencegah penularan 
kepada anggota keluarga lainnya. 
Flipchart yang dilengkapi gambar-
gambar sederhana dan bahasa yang 
mudah dicerna telah membuat pesan-
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pesan kesehatan menjadi lebih hidup dan 
membumi. 
Pengaruh edukasi TB Paru dengan 
metode flipchart terhadap pemahaman 
perawatan keluarga pada pasien TB 
Paru. 
Data penelitian menunjukan data 
perubahan pemahaman perawatan 
keluarga pada pasien TB paru sebelum 
pemberian edukasi TB Paru dengan 
metode flipchart.  
Jumlah responden berdasarkan 
berdasarkan pemahaman perawatan 
keluarga pada pasien TB paru sebelum 
pemberian edukasi TB Paru dengan 
metode flipchart terbanyak cukup paham 
dengan nilai kuesioner 56-87 sejumlah 39 
responden (88,6%) dan paling sedikit 
paham dengan nilai kuesioner 88-120 
sebanyak 5 responden (11,4%). 
Sedangkan jumlah responden 
berdasarkan pemahaman perawatan 
keluarga pada pasien TB paru setelah 
pemberian edukasi TB Paru dengan 
metode flipchart keseluruhan responden 
paham dengan nilai kuesioner 88- 120 
sejumlah 44 responden (100%). 
Hasil uji statistik Wilcoxon pada table 5.8 
dengan kemaknaan α= 0,05 didapatkan 
nilai  = 0,00, maka nilai  lebih kecil dari 
pada α (0,000< 0,05) sehingga H1 diterima 
ada pengaruh edukasi TB Paru dengan 
metode flipchart terhadap pemahaman 
perawatan keluarga pada pasien TB Paru 
di Puskesmas Paiton Probolinggo. 

Setelah diberikan edukasi 
menggunakan flipchart, terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam aspek 
pengetahuan, sikap, dan praktik keluarga 
dalam merawat pasien TB paru. Studi 
oleh Widyaningsih dan Prabowo (2020) 
menunjukkan bahwa setelah dilakukan 
edukasi menggunakan flipchart di 
wilayah kerja Puskesmas Bantur, tingkat 
pengetahuan keluarga meningkat secara 
signifikan, terutama pada pemahaman 
tentang pentingnya kepatuhan minum 
obat, etika batuk, dan pencegahan 
penularan TB di lingkungan rumah. 

Dalam penelitian ini, rerata skor 
pengetahuan keluarga meningkat dari 
52,3 sebelum edukasi menjadi 81,7 
setelah edukasi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriani dan Sulastri 
(2019) menunjukkan bahwa edukasi 
menggunakan media flipchart dapat 
secara signifikan meningkatkan 
pemahaman keluarga pasien TB paru. 
Hasil penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwa rerata nilai 
pengetahuan keluarga meningkat dari 
53,2 (kategori kurang) menjadi 82,5 
(kategori baik) setelah diberikan edukasi 
dengan flipchart. Materi yang 
disampaikan mencakup pengertian TB, 
cara penularan, pentingnya kepatuhan 
minum obat, etika batuk, dan tindakan 
pencegahan penularan di rumah. 

Menurut Lestari & Handayani (2020), 
flipchart juga cocok digunakan dalam 
komunitas dengan latar belakang sosial 
ekonomi menengah ke bawah. Di wilayah 
pedesaan atau daerah dengan akses 
informasi yang terbatas, media ini dapat 
menjembatani keterbatasan literasi 
masyarakat. Mereka tidak perlu 
membaca teks panjang, tetapi cukup 
memahami pesan dari gambar dan 
penjelasan langsung tenaga kesehatan. 
Flipchart memberikan informasi secara 
sistematis, menarik, dan mudah 
dipahami, sehingga cocok digunakan 
dalam setting komunitas maupun 
pelayanan kesehatan primer (Ramadani 
& Sari, 2020). Edukasi dengan media 
flipchart terbukti meningkatkan 
pemahaman keluarga tentang TB, 
termasuk cara penularan, pentingnya 
kepatuhan pengobatan, serta pencegahan 
penularan di rumah tangga (Susanti et 
al., 2021). 

Menurut peneliti peran edukasi 
menjadi sangat penting. Namun, tidak 
semua metode edukasi bisa menjangkau 
masyarakat secara efektif. Pendekatan 
ceramah satu arah seringkali tidak 
cukup, apalagi ketika yang disampaikan 
terlalu teknis atau abstrak. Edukasi 
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dengan metode flipchart hadir sebagai 
alternatif yang lebih membumi 
menggunakan gambar, alur cerita, dan 
bahasa sederhana yang mudah diterima 
oleh berbagai latar belakang pendidikan 
dan usia. 
 
4. KESIMPULAN 

1) Pemahaman perawatan keluarga 
pada pasien TB paru sebelum 
pemberian edukasi TB Paru 
dengan metode flipchart kategori 
terbanyak cukup paham sejumlah 
39 responden (88,6%).  

2) Pemahaman perawatan keluarga 
pada pasien TB paru setelah 
pemberian edukasi TB Paru 
dengan metode flipchart seluruh 
responden kategori paham 
sebanyak 44 responden (100%).  

3) Hasil uji statistik Wilcoxon dengan 
nilai kemaknaan α= 0,05 
didapatkan nilai  = 0,000, maka 
ada pengaruh edukasi TB Paru 
dengan metode flipchart terhadap 
pemahaman perawatan keluarga 
pada pasien TB Paru di 
Puskesmas Paiton Proboling 
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